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BAB 4
ANALISIS DAN HASIL

4.1 2Implementasi CNN

(@]

Proses training dan testing akan dilakukan pada pada hardware dengan spe-

sifilkasi sebagai berikut:
O

e En g NN 1A ur

Processor: Intel Celeron CPU 1,0 GHz x 2
RAM: 6 GB

Oprating System: Windows 10

Tools: Jupyter Notebook dan Chrome
Programing Language: Python 3.6

Implementasi Pada Program Python

Implementasi pada bahasa program python ini terdiri dari beberap tahap

yait# Preprocesing, kemudian perancangan arsitektur CNN, Training CNN dan

Tesfgng pada data image dan testing secara real time. Berikut adalah source code

dari masing-masing proses tersebut:

1.

wn
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Preprocessing: Proses yang terjadi pada bagian ini adalah grayscaling, re-
size data, digitalisasi data dan normalisasi. proses tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4.1 berikut ini.

taset-J/trainfmaskdmask (1).png')

rng gombor wenjodi hitam-putily
r{img,cv2,COLOR_BGR2GRAY)

fax 106

v2.resize{gray, {18

#Nor isusi data
data=np.array{resized)/255.8

Gambar 4.1. Source Code Preprocessing

Arsitektur CNN: Pada tahap ini arsitertur CNN akan dirancang, adapun ar-
sitektur pada penelitian ini terlihat pada Gambar 4.2 berikut.
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#ARSITEKTUR CNN

#Konvolusi 1 + padding 32 filter dengan Relu dan MaxPooling
@ model=Sequential()
model.add(Conv2D(32,(3,3),padding="'same",input_shape=(100,100,1)))
model.add(Activation('relu'))

Q) model.add(MaxPooling2D(pool_size=(2,2)))

H

-~
#Konvolusi 2 + padding 64 filter dengan Relu dan MaxPooling
model . add(Conv2D (64, (3,3),padding="same"'))
model.add(Activation( relu’))

model.add(MaxPooling2D(pool_size=(2,2)))

#Flatten Layer untuk melakukan stack pada output konvolusi 2
model.add(Flatten())

lw e1dio

= #Dropout untuk menonaktifkan beberapa

" model.add(Dropout(8.5))

jaringan pada neural network

#Dense Layer Input ada 128 neurons
_ model.add(Dense(128,activation="relu"))

Z #Pada Layer terakhir menghasilkan 2 output kategori
W model.add(Dense(2,activation="softmax"))

5 Gambar 4.2. Source Code Arsitektur CNN
o
30 Training CNN: Pada proses ini arsitektur yang dibangun akan dilatih de-
© ngan dataset untuk mendapatkan model CNN. Perosesnya pada Gambar 4.3
- dibawah ini.

#TRAINING

#Pembagian Data

train_data,test_data,train_target,test_target=train_test_split(data,target,test_size=0.1)

#Model Compile
model. compile(loss='categorical crossentropy',optimizer=Adam(1r=0.001), metrics=['accuracy'])

#lodel Fitting

model.fit(train_data, train_target, epochs=20, batch_size=32, validation_split=0.2)

Gambar 4.3. Source Code Training

Testing: Model yang dihasilkan akan diuji pada tahap ini, adapaun pengu-
jlan pada data image dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan pengujian secara

real time pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 dibawah ini.

ST 23e3sH

= (a) Testing Pada Data Image

ux

Tun o

ISISA
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model = tf.keras.models.load model(“model-82@.model™)

@ # Mendefenisikan Label

categories = ["Tidak menggunakan masker”, "Menggunakan masker”]

Loa

g gambar input

||r-='-:ad( d

img size =
Img_array = cu? imread(F1lepath, cvl.TMREAD GRAYSCALE)
newW_array = cvi.re (img_array, (img size, img 1}
return new_array.reshapel=1, img_size, img_size

Gambar 4.4. Source Code Training Pada Data Image

(b) Testing Pada Data Video

#lood Mogel: CAN

model = Joad model{ model-@2@.model”)

Nelry e)sng NN Y!jtw epdioy

~h 3

¥

while({Trus):

n

—

<¥]

-

m " ’

; label=n9.af;k;;?f:;;;;?igi::i:ﬂ]

pus—

%]

E _HERSHEY_SIMPLEX,B®.&, (255,255, 3583 3)
sk

(] e

=

g Gambar 4.6. Source Code Training Pada Data Video
H

W

.

4.12 Hasil Training CNN

S Dari training yang dilakukan dengan 1.000 data dengan beberapa kali per-

M juredg u

wrise

cobgén. Mekanisme pengujian ini adalah dengan membandingkan beberapa pa-

ranger pada arsitektur CNN seperti jumlah Epoch(jumlah iterasi training), nilai

37
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valitadion split dan learning rate(kecepatan pembelajaran). Untuk hasilnya sebagai

beri®ut:

i
4.12.1 Training Berdasarkan Jumlah Epoch

o

o Adapun pada sekenario training ini sebagai berikut: gambar inpur =
1065100, validation split = 90:10, learning rate = 0,001 dan jumlah epoch yang
dibaTldingakan adalah 5, 10, dan 20. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel ??

beri%pt ini:

? Tabel 4.1

=

= Table 4.1 continued from previous page

oo Epoch Validatiom Loss Training Accuracy Training Time(s)
g 1. 5 0,1701 0,9777 900

gz. 10 0,1055 0,9805 1742

13 20 0,0824 0,9986 3493

=

c

Dari pengujian tersebut didapat epoch 20 mendapatkan hasil terbaik yaitu
dengan nilai loss terkecil yaitu 0,0824 dan akurasi tertinggi 0,9986. Namun semakin
besar jumlah epoch akan berpengaruh kepada lamanya waktu training(training

time).

4.1.2.2 Training Berdasarkan Validation Split

Adapun pada sekenario training ini sebagai berikut: gambar input =
100x100, epoch = 20, learning rate = 0,001 dan validation split yang dibandin-
gakan adalah 70:30, 80:10, dan 90:10. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel ??
berikut ini.

n

g Tabel 4.2

o

— Table 4.2 continued from previous page
Ne Validation Split  Validatiom Loss Training Accuracy Training Time(s)
1.:5. 70:30 0,1433 0,9982 2433
2. 80:20 0,1055 0,9939 2812
3. g 90:10 0,0824 0,9951 3123

o

H

.

Dari hasil pengujian tersebut mendapatkan hasil yang hampir sama pada

]

nil% akurasi tapi yang terlihat perbedaan adalah pada nilai loss dan training time,
sen@(in besar jumlah data training membuat waktu pelatihan semakin lama tapi
me@hasilkan nilai loss yang lebih kecil.

-+
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4.1.2.3 Training Berdasarkan Learning Rate

© Adapun pada sekenario training ini sebagai berikut: gambar input =
100300, epoch = 20, validaton split = 90:10 dan learning rate yang akan diband-
inggan adalah = 0,1, 0,01, dan 0,001. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel ??

berfRut ini.
©
No Learning Rate  Validation Loss Training Accuracy Training Time(s)
13 0.1 0,6926 0,4993 900
2= 0,01 0,1181 0,9958 1742
=~
3~ 0,001 0,0824 0,9951 3493
=

¢n Pada pengujian ini terlihat perubahan nilai larning rate sangat berpenga-
ruh@ada tahap training. Semakin kecil nilai learning rate mengkatkan akurasi dan

merpurangi nilai /oss, namun dengan waktu fraining yang makin lama.

4.124 Training Berdasarkan Ukuran Gambar

2 Adapun pada sekenario training ini sebagai berikut: epoch = 20, validation
split = 90:10 dan ukuran gambar yang akan dibandingkan adalah = 50x50, 100x100,
dan 150x150. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel ?? berikut ini.

Tabel 4.4

Table 4.4 continued from previous page

No Image Size Validatiom Loss Training Accuracy Training Time(s)
1. 50x50 0,1236 0,9026 379

2. 100x100 0,0824 0,9951 3493

3. 150x150 0,0646 0,9986 8130

N

—

<¥]

-

™

Pada pengujian ini terlihat perubahan ukuran gambar juga berpengaruh pada
tahaz training. Semakin besar ukuran gambar akan meningkat akurasi dan mengu-

rang nilai loss, tapi dengan waktu training lebih makin lama. Dari ketiga scenario

ue

pengojian ini maka didapat 1 model terbaik yaitu model dengan kombinasi epoch
20, ?lidation split 90:10, learning rate 0,001 dan input gambar 150x150. Adapun
grafik proses fraining model ini dapat digambarkan pada Gambar 4.7 dan Gam-
barg.S berikut ini.

I
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Gambar 4.7. Hasil Prediksi Menggunakan Masker
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Gambar 4.8. Hasil Prediksi Tidak Menggunakan Masker

4.1.% Hasil Testing Model

& Dari proses training telah mendapatkan satu model CNN terbaik, selanjut-
nyainodel tersebut akan di uji untuk mengetahui kinerja dari model ini. Pengu-
jian:.:ini nantinya akan dikaukan pada 2 kondisi yaitu pengujian pada data Gam-
barﬁmage) dan pada data video(Real Time).

A Dari proses festing pada 100 gambar, model dapat melakukan klasifikasi de-
ngag benar pada seluruh data wajah yang menggunakan masker, sedanggkan pada
dat%\'zvaj ah tampa menggunakan masker menghasilkan nilai benar pada 49 gambar
danzs_alah pada 1 gambar. Jika dihitung menggukanakan rumus akurasi memper-

olekéhasil 99%. Hasil pengujian dapat dilihat pada confution matrix di Gambar 4.9

ber&(-ut:
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Gambar 4.14. Hasil Prediksi Tidak Menggunakan Masker
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